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ABSTRAK 
Permasalahan banjir dan genangan masih trjadi secara berulang di Kota Malang meskipun Pemerintah Kota 

Malang telah mengalokasikan anggaran besar untuk rehabilitasi drainase. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan pengendalian banjir tidak hanya ditentukan oleh pembangunan fisik, tetapi juga oleh implementasi 

kebijakan pada aspek nonteknis sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Nomor 12 Tahun 2014. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi kebijakan rehabilitasi 

drainase sebagai salah satu upaya pengendalian banjir di Kota Malang berdasarkan lima aspek nonteknis: 

kelembagaan, manajemen pembangunan, keuangan, peran masyarakat dan swasta, serta hukum. Pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 

observasi lapangan, dan dokumentasi terhadap informan dari Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, 

Perumahan, dan Kawasan Permukiman Kota Malang. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan secara umum berjalan cukup 

baik. Struktur kelembagaan DPUPRPKP telah jelas melalui Bidang Bina Marga Sub-Substansi Drainase; 

manajemen pembangunan didukung oleh Masterplan Drainase Kota Malang 2022–2028 dan Standar 

Operasional Prosedur Nomor 93; aspek keuangan terlaksana melalui APBD, Musrenbang, dan Pokok Pikiran 

DPRD; peran masyarakat dan swasta tumbuh melalui pelaporan genangan; serta hukum terlaksana melalui 

penerapan Permen PUPR No. 12 Tahun 2014. Kawasan Jalan Mayjen Panjaitan berhasil mencapai zero 

genangan pasca-rehabilitasi, sedangkan Jalan Danau Toba masih mengalami genangan akibat debit kiriman 

lintas kabupaten. Implementasi belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan sumber daya manusia, kebutuhan 

pendanaan Rp1,86 triliun hingga 2028, kesadaran menjaga drainase yang rendah, serta fragmentasi kewenangan 

lintas Kota-Kabupaten. Penelitian merekomendasikan penyusunan Peraturan Daerah khusus drainase, 

penguatan koordinasi lintas pemerintah daerah, perluasan skema pendanaan inovatif, serta peningkatan 

partisipasi masyarakat dan swasta. 

 

Kata Kunci: implementasi kebijakan; rehabilitasi drainase; pengendalian banjir; aspek nonteknis; tata kelola 

perkotaan 

 

 

 

Pendahuluan 
Pelayanan publik merupakan kewajiban negara dalam memenuhi hak dasar warga negara (JDIH BPK, 

2009). Salah satu bentuk pelayanan publik yang krusial dalam konteks perkotaan adalah penyediaan infrastruktur 

dasar, termasuk sistem drainase. Secara etimologis, drainase berasal dari kata kerja "to drain" yang berarti 

mengalirkan kelebihan air di atas maupun di bawah permukaan tanah (Haribowo & Suhardjono, 2022). Sistem 

drainase berfungsi mengatur, mengendalikan, dan mengalirkan kelebihan air sehingga genangan dan banjir dapat 

diminimalkan (Saputra, 2025), menciptakan lingkungan permukiman yang sehat dan membantu mengurangi 

risiko genangan air perkotaan (Salmedi, 2020). 

Penyelenggaraan sistem drainase perkotaan di Indonesia mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12/PRT/M/2014, yang menegaskan bahwa keberhasilan sistem drainase 

tidak hanya bertumpu pada aspek teknis tetapi juga harus mengintegrasikan aspek nonteknis seperti kelembagaan, 

manajemen pembangunan, keuangan, peran masyarakat dan swasta, serta hukum. Pada kawasan perkotaan, 

kelima aspek nonteknis ini menjadi pendukung utama efektivitas implementasi kebijakan (JDIH BPK, 2007). 

Kota Malang memiliki luas wilayah 111,08 km² dengan jumlah penduduk yang terus meningkat dari 

871.123 jiwa menjadi 880.787 jiwa dan 889.359 jiwa. Secara hidrologis, wilayah Kota Malang dipengaruhi oleh 
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sistem Daerah Aliran Sungai Brantas. Jumlah kejadian banjir di Kota Malang bersifat fluktuatif: 98 kejadian pada 

2022, 224 kejadian pada 2023, 36 kejadian dengan 182 titik genangan sepanjang 2024, dan 45 kejadian dengan 

298 titik genangan sepanjang 2025. Peningkatan titik genangan dari 182 menjadi 298 menunjukkan bahwa banjir 

masih bersifat berulang dan belum sepenuhnya terkendali, sehingga memerlukan perhatian serius terhadap kinerja 

sistem drainase. 

Pemilihan fokus pada rehabilitasi drainase didasari oleh kebutuhan mengoptimalkan aset yang sudah ada 

melalui peningkatan kapasitas dan fungsi yang telah menurun (JDIH BPK, 2007), bukan membangun infrastruktur 

baru. Sejak 2023 hingga 2025, tercatat 94 titik drainase telah dikerjakan sebagai bagian dari Masterplan Drainase 

Kota Malang 2022–2028. Estimasi kebutuhan penyelesaian Masterplan mencapai Rp1,86 triliun hingga 2028, 

dengan realisasi anggaran Rp59 miliar untuk pembangunan fisik tahun 2024–2025 mencakup 86 titik pengerjaan 

hingga Januari 2024. 

Meskipun pembangunan fisik berjalan masif, titik genangan masih tinggi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa keberhasilan pengendalian banjir tidak cukup diukur dari besarnya anggaran atau jumlah titik yang 

direhabilitasi, melainkan juga dari implementasi kebijakan pada aspek nonteknis (JDIH BPK, 2007). Anggaran 

besar yang dialokasikan untuk penanganan drainase akan kurang efektif dalam jangka panjang jika penyebab 

nonteknis tidak ditangani secara paralel. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa implementasi kebijakan 

dipengaruhi oleh berbagai variabel nonteknis yang saling berkaitan (Rummar, 2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan indikator aspek nonteknis berdasarkan Permen PUPR 

No. 12 Tahun 2014 sebagai kerangka utama dalam menganalisis implementasi kebijakan rehabilitasi drainase, 

dengan mengintegrasikan teori implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn (Rummar, 2025), Edward III 

(Edward, 2019), serta konsep tata kelola perkotaan (Atmodjo, 2025; Karimuna, 2021; Thayeb, 2024), berbeda 

dari penelitian terdahulu yang lebih menekankan aspek teknis (JDIH BPK, 2007). Penelitian ini bertujuan 

menganalisis implementasi kebijakan rehabilitasi drainase sebagai salah satu upaya pengendalian banjir di Kota 

Malang ditinjau dari aspek nonteknis sesuai Permen PUPR No. 12 Tahun 2014. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi kebijakan rehabilitasi drainase sebagai salah satu upaya pengendalian banjir di 

Kota Malang ditinjau dari aspek non-teknis (kelembagaan, manajemen pembangunan, keuangan, peran 

masyarakat, dan hukum) sesuai Peraturan Menteri PUPR No. 12 Tahun 2014? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis implementasi kebijakan rehabilitasi drainase sebagai salah satu upaya 

pengendalian banjir di Kota Malang ditinjau dari aspek non-teknis (kelembagaan, manajemen 

pembangunan, keuangan, peran masyarakat, dan hukum) sesuai Peraturan Menteri PUPR No. 12 

Tahun 2014. 

 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

Administrasi Publik, khususnya pada kajian implementasi kebijakan publik di bidang 

infrastruktur perkotaan, terutama terkait penyelenggaraan sistem drainase. Penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya penerapan teori implementasi kebijakan Penyelenggaraan Sistem 

Drainase Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 12 Tahun 2014 pada implementasi 

kebijakan di tingkat pemerintah daerah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dan bahan kajian bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan implementasi kebijakan 

publik, khususnya dalam pengelolaan infrastruktur dan penanganan banjir di kawasan perkotaan. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pemerintah Kota Malang 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap implementasi 

kebijakan penyelenggaraan sistem drainase perkotaan dalam rehabilitasi drainase, khususnya 

pada aspek nonteknis. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan program drainase dalam pengendalian banjir. 

b) Bagi Pemangku Kepentingan Terkait (OPD Teknis) 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi OPD terkait dalam 

menyusun strategi pelaksanaan kebijakan dan program drainase yang lebih optimal, terutama 

dalam aspek kelembagaan, pembiayaan, serta peran masyarakat.  

c) Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya peran serta dalam menjaga dan mendukung sistem drainase perkotaan, sehingga dapat 

membantu mengurangi risiko genangan dan banjir di lingkungan sekitar. 
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Tinjauan Pustaka 
Kebijakan Publik 

Kebijakan publik menurut Chandler dan Piano adalah pemanfaatan sumber daya secara strategis untuk 

memecahkan masalah. Dye menambahkan bahwa kebijakan publik adalah apa yang dilakukan maupun tidak 

dilakukan oleh pemerintah. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, kebijakan publik merupakan serangkaian 

prinsip, keputusan, dan tindakan strategis yang dirumuskan serta dilaksanakan oleh pemerintah melalui proses 

politik dan administratif untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia dalam rangka mengatasi permasalahan 

publik, memenuhi kebutuhan masyarakat, serta mencapai tujuan bersama secara terencana dan berkelanjutan 

(Nariyah,) & Nariyah,), 2025). Jones menyebutkan lima komponen kebijakan: goal, plans, programs, decision, 

dan effect (Nariyah,) & Nariyah,), 2025). 

 

Implementasi Kebijakan 

Menurut Mazmanian dan Paul Sabatier yang dikutip oleh Abdal, implementasi merupakan pelaksanaan 

berbagai keputusan, baik yang berasal dari lembaga legislatif, eksekutif, maupun yudikatif (Abdal, 2025). Van 

Meter dan Van Horn dalam Rummar menjelaskan bahwa implementasi kebijakan mencakup tindakan-tindakan 

yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan (Rummar, 2025). 

 

Model-Model Implementasi Kebijakan 

Model Van Meter dan Van Horn mengidentifikasi enam variabel yang memengaruhi implementasi 

kebijakan: standar dan sasaran kebijakan, sumber daya, karakteristik organisasi pelaksana, komunikasi antar 

organisasi, disposisi atau sikap para pelaksana, dan lingkungan sosial, ekonomi, politik (Rummar, 2025). Model 

George C. Edwards III mengidentifikasi empat variabel utama: komunikasi yang mencakup transmisi, clarity, dan 

consistency; sumber daya manusia dan finansial; disposisi implementator seperti kejujuran dan komitmen; serta 

struktur birokrasi yang meliputi Standar Operasional Prosedur dan fragmentasi (Edward, 2019). 

 

Tata Kelola Perkotaan 

Tata kelola merupakan upaya sistematis untuk mencapai tujuan organisasi melalui fungsi perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi (Ali & Saputra, 2020). Tata kelola perkotaan adalah proses yang lahir 

dari interaksi para pelaku pembangunan di wilayah perkotaan, yang melibatkan pemerintah daerah, sektor swasta, 

dan masyarakat sipil (Atmodjo, 2025; Thayeb, 2024). Aktor yang terlibat dalam proses pembangunan kota 

meliputi pemerintah daerah, pengembang swasta, masyarakat sipil, perguruan tinggi dan lembaga riset, serta 

industri dan bisnis lokal (Karimuna, 2021). Prinsip yang dapat memperkuat tata kelola perkotaan adalah partisipasi 

masyarakat, transparansi, keterpaduan perencanaan, pemberdayaan lokal, dan keadilan ruang (Karimuna, 2021). 

 

Aspek Nonteknis Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 12/PRT/M/2014 Pasal 27 ayat, indikator kinerja aspek nonteknis 

penyelenggaraan sistem drainase mencakup lima aspek (JDIH BPK, 2007): 

 

Tabel 1. Indikator Nonteknis dan Fokus Analisis 

Indikator Permen PUPR 12/2014 Fokus Analisis 

Kelembagaan Struktur organisasi, kapasitas SDM 

Manajemen Pembangunan Perencanaan, SOP, pelaporan 

Keuangan Pembiayaan APBD, efektivitas anggaran 

Peran Masyarakat & Swasta Pelaporan, perencanaan, pemeliharaan 

Hukum Regulasi, fragmentasi yurisdiksi 

Sumber: (Disintesis oleh penulis, 2026) 

 

Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk 

menganalisis implementasi kebijakan rehabilitasi drainase sebagai salah satu upaya pengendalian banjir di 

Kota Malang. Fokus penelitian mengacu pada aspek nonteknis penyelenggaraan sistem drainase berdasarkan 

Pasal 27 ayat (5) Peraturan Menteri PUPR Nomor 12 Tahun 2014, yang meliputi aspek kelembagaan, 

manajemen pembangunan, keuangan, peran masyarakat dan swasta, serta aspek hukum.  

2. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis implementasi kebijakan rehabilitasi drainase berdasarkan 

aspek nonteknis penyelenggaraan sistem drainase sebagaimana diatur dalam Pasal 27 ayat (5) Peraturan 

https://jenni.ai/citation?d=z%3ArVW7UuRGFMXrwIFzJ046ctlVM8MO4GVxBgVV3sULmF3K8dV0j9SjVreqHwyTYf8Vf%2BdzuzUg8NrlYIN5SLp9H%2Bece%2FTnw86rpfO61vaVXDvfPux821AVoqdF3Hzz3Ulqk9BWi07ZOnnSLVnRqqh8Szriv%2FIUBdlInnC%2FV53uem3xQOKD%2F0bhZKSg8bTSK%2BLzfaqMbkVQFdWkhUwkpEYYglKkDldkqBMkO1TmVvBgONM6G1XXO6%2F8TFwpm4wO3JtCXk5dUbPmRl6UqhJfBERJ8qL3TqZWYO6OjOh5BIxmJ0hkSOc82qJuQmKxIVvn6TmohOCWnuRsRteJ6xttZbI1YKKwARQtxZm4NKoRLXllSeiYJrkSWhow4qQrkloEVACIt8DTiGQjWusUEsUB7O0sUUvCKMo3QBSwaUEAFgEePxMRVaRe47klP83fnAbhOY2krsdpu8EZRq4DUoTKA9YAqPAMIhJAwG0PypwNqsf%2FgGQvQcU83gUVMJDdpJBA%2BkQAiLoFEogagMvQ%2BdQAsQYPa8KPJ99yCSuojc6XUGjK6IqB%2BwiM7SpFNMugPZJcpx7zdk4q8y%2FSYhRaC8LJgpugAQtXeQH8Vnitc15CrGhhIpZIZEBBvuhc1Lflb2B4AYulTge%2BNROfMhENoT9ua%2BM8wgWFXkGgox2YPMG6ShicdWqIWBQYBLXCkB39aUMIxf0sRlFp79os%2FMIPjkKyAPYzNAA4qAWqAVQREHNbVZKQqXAeTKDtnAdacl2P3eVFeywAMWApsDi1zisygj53P178qGAVQ6asjP%2FQBLYnQV%2BPrGfapoW8LTsoh0Bgx4043JwArNYXXnHRgxHAPJqU6%2BNIhzXl3NxKSSlVx%2FNEHWbiVIc2YcbiWxgZwmooFn8A8R3qc5ZKScq6sBK7zG62BTs3X9aG9xTcYJQ859PEEmTFscCFWqoWumFigR%2FreFFsEagmRDxTBAuHVsOKQ551i8iMakzwgSd36WEnGGvkDA2kOJrkH24nNdYfwcBHj%2FckL8hWz%2BqWTMrC4P6zGwGqgtIzI99ui86mk21BsQnxvpBltGNaZX9lDcEB%2BUlYQz%2FoCbSAaIxd5BaHfSwjPVtcGCUEO1C2dS20wdOW9go5I2AIO8Ee0mNoML98pA%2FmBtFCryAVNYwz4Ltgk62mELWEoAB84J0btIS6UNjgKj3vRV%2F8njt4snZDi4UKQclTiqree733Zvr60CzwbvK6SvCI8BfeqxKWofj9ugRfZqMvgN2GmslPqta3yt59%2F2H2EdCczsSPp3CVUw%2FJ%2FLrCR%2FmN9M6onS%2BSZKFleNj5WupQ2Xt8B3vfOGiejLpr%2Fzic78%2BP5nv78%2F0VHqUy0goj%2FTydv57uHWAbg0t%2BoW68uVs2Mfbhl93dTklNM7iZjnq2cF25sZsxXoAK6Hj3zf7bo72DKQt%2BSiu8kx7JnhYupqOX%2BfRAHio5f3s06%2BWyDqmKmx5j76ioI%2Fr84eTm%2FEYcvz%2B%2BFudnJ%2B%2FeH58fX4irm5Pf3p2L88uLT2cfri6vz66X0fV6Ee4ln%2F5qkdDy79uW1%2Bv1uOHPtLr7%2F1r9Gw%3D%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3ArVW7UuRGFMXrwIFzJ046ctlVM8MO4GVxBgVV3sULmF3K8dV0j9SjVreqHwyTYf8Vf%2BdzuzUg8NrlYIN5SLp9H%2Bece%2FTnw86rpfO61vaVXDvfPux821AVoqdF3Hzz3Ulqk9BWi07ZOnnSLVnRqqh8Szriv%2FIUBdlInnC%2FV53uem3xQOKD%2F0bhZKSg8bTSK%2BLzfaqMbkVQFdWkhUwkpEYYglKkDldkqBMkO1TmVvBgONM6G1XXO6%2F8TFwpm4wO3JtCXk5dUbPmRl6UqhJfBERJ8qL3TqZWYO6OjOh5BIxmJ0hkSOc82qJuQmKxIVvn6TmohOCWnuRsRteJ6xttZbI1YKKwARQtxZm4NKoRLXllSeiYJrkSWhow4qQrkloEVACIt8DTiGQjWusUEsUB7O0sUUvCKMo3QBSwaUEAFgEePxMRVaRe47klP83fnAbhOY2krsdpu8EZRq4DUoTKA9YAqPAMIhJAwG0PypwNqsf%2FgGQvQcU83gUVMJDdpJBA%2BkQAiLoFEogagMvQ%2BdQAsQYPa8KPJ99yCSuojc6XUGjK6IqB%2BwiM7SpFNMugPZJcpx7zdk4q8y%2FSYhRaC8LJgpugAQtXeQH8Vnitc15CrGhhIpZIZEBBvuhc1Lflb2B4AYulTge%2BNROfMhENoT9ua%2BM8wgWFXkGgox2YPMG6ShicdWqIWBQYBLXCkB39aUMIxf0sRlFp79os%2FMIPjkKyAPYzNAA4qAWqAVQREHNbVZKQqXAeTKDtnAdacl2P3eVFeywAMWApsDi1zisygj53P178qGAVQ6asjP%2FQBLYnQV%2BPrGfapoW8LTsoh0Bgx4043JwArNYXXnHRgxHAPJqU6%2BNIhzXl3NxKSSlVx%2FNEHWbiVIc2YcbiWxgZwmooFn8A8R3qc5ZKScq6sBK7zG62BTs3X9aG9xTcYJQ859PEEmTFscCFWqoWumFigR%2FreFFsEagmRDxTBAuHVsOKQ551i8iMakzwgSd36WEnGGvkDA2kOJrkH24nNdYfwcBHj%2FckL8hWz%2BqWTMrC4P6zGwGqgtIzI99ui86mk21BsQnxvpBltGNaZX9lDcEB%2BUlYQz%2FoCbSAaIxd5BaHfSwjPVtcGCUEO1C2dS20wdOW9go5I2AIO8Ee0mNoML98pA%2FmBtFCryAVNYwz4Ltgk62mELWEoAB84J0btIS6UNjgKj3vRV%2F8njt4snZDi4UKQclTiqree733Zvr60CzwbvK6SvCI8BfeqxKWofj9ugRfZqMvgN2GmslPqta3yt59%2F2H2EdCczsSPp3CVUw%2FJ%2FLrCR%2FmN9M6onS%2BSZKFleNj5WupQ2Xt8B3vfOGiejLpr%2Fzic78%2BP5nv78%2F0VHqUy0goj%2FTydv57uHWAbg0t%2BoW68uVs2Mfbhl93dTklNM7iZjnq2cF25sZsxXoAK6Hj3zf7bo72DKQt%2BSiu8kx7JnhYupqOX%2BfRAHio5f3s06%2BWyDqmKmx5j76ioI%2Fr84eTm%2FEYcvz%2B%2BFudnJ%2B%2FeH58fX4irm5Pf3p2L88uLT2cfri6vz66X0fV6Ee4ln%2F5qkdDy79uW1%2Bv1uOHPtLr7%2F1r9Gw%3D%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3AjVVNc9s2EHXTQw%2F5EzgmM6Jkx2PL7c2e5OC67XimzfS8JCAKAghy8BFHN%2Fdn%2Bd%2F1LUDRlOPM5EJbxGL37Xtvl%2F89nbzZ9F632r2RD703Tydvt1SH6KmJ%2B1%2Fe3iSThHZadKqraUtBBNWQJ2H6bvBqq1zQGxy6VjnSwqha78iQE0OqrTYL0SWL95K8FoNyUbvW7UmEmOQ8eov3LQkAQQwFjrW0JzclQtmaWmSKaZfwlsxW%2B5L2OYuOCXFOaq%2BX4n4EjPdS0wNZoABMzqjcDun5ZALukbQVFjBMGhYc0ra97Tl%2BgZw%2BkkgeoYD2EvsIUJKlLtOEFpJBig7lOwQYr6MOIiq%2FJUmDGHwfVECAT13K%2BDIoSwY%2FiC8cci%2FF33jtdimCtIWon8VwbfKkubzpXVBDziHVBqeA%2BK0MRnk0aKCb8jukKi01YKrihwDXbQEv871X2juiGqI6YGKancKLzHKtfIY0oM1MIfm0HUnNzE%2F3F8xGRwE8KavQTsZPJva%2Bys8CCEFW1xQPeLMFQCmBBZyBMObCA8CM%2BGeQOYdXYQBFcOkkACiLysDKfdBkC%2F29hUhmKf7spbJVx898sFNgdJZT6uwd%2Fjflcrnw2PckeVSwMoueIQQkl%2BxgZVPHUTU1xK70tC1ki4iLQ04xNwUmk%2BdnrujiIJVrCFadEUGYHF84zAbeY2Jqbl%2BHmI0LvvcoaZhPzt6xcDp0iqNVzPUJHmfxsujft9%2B4C0Ynk%2ByHoBdCd0MWkye4lGBG8JMndkZhGUME7nvfRy3AXxlu4JAAFcf2iwq5X8hGEZS1yZUcedrmQ1Mc8mrBcWWpjTJRb5bi0xey6YhVsUtYPxIq7jDgJRz4cpWZV%2Bf11CFJdvuk1EsWxs0mqRvIZBoPQF9pdco5OtfiRV4CEz0p8nqaLwIWsZhv2q4vJgD0zhZrmc3j7QqxJk1QKB5vgPHMaMe7A5dbrFPe6Qyd2xIoipam%2BXo22lJ8nHbuod0yEmzKjnhEihVhV5uwLo6b2xFWLXwpWdCxQ94CbGYYUIcHEMru5enFx4bSkBCI2sg80ogrmivk2QRs7fAnb8IXK27UfZrd42xLS02jQlDyI0XVfjj9cFmdrm2DXeJ1nTB1gT%2BmEtkVf1Q3qGL36rqGiVSrv6CZ66V4l3%2B%2Fl7636qTRMjyd%2FCx1qN0jnsE9bnt0gwtfzb%2Frs%2FMPl1fn52e%2F7nCUSt0d6l5Up5fV2dpgtPvkG%2FXZ269pG%2BMQflutvBqw1YBmv2RefK3jg%2Bael03frTqFrbPK%2FTYgH3txdXl2tb5YVxMbVWGjKt%2BVKrNRQaOq%2BLqii6v11enpejnITRtSHfcD%2Bj1RUUfAvrn7dHP7%2B%2FXd9V%2Fi%2FvPNH7d34t1dTrQQ%2F3CmrPbtbELE3STDfS78fhP7QTfhUXLmn5qE7vY%2F1t0rfa1%2BtK%2BC5hsa%2Fgc%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3ATY1BTsMwEEUDK47RE8SoiA27IJAQCERRl0jROJ6YaRxPZE9wuwvH6u2wN203XzPS%2B%2F%2F9HavrngNZ8pVJHIZjdeM69hJIz8IhFsB4GLGAPYzkDv3XPI4Q0NIvev1em8AOq45MLCxF7Zec0S%2B7nDOaJxA069v1vY2zlsOUpyoUEof7uzfUtIMB%2FOoTAiWKILAy5UVv0bGDfG9hzPkBkdiD64Un6uJiytRVNwe3%2F%2F4RmeKDUiml2jJbh3XHNRmlmYeo0JDkrjrZ2rOtzbb2wtZmm9oSvTxvmmbz2Lz%2BAw%3D%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3ATY1BTsMwEEUDK47RE8SoiA27IJAQCERRl0jROJ6YaRxPZE9wuwvH6u2wN203XzPS%2B%2F%2F9HavrngNZ8pVJHIZjdeM69hJIz8IhFsB4GLGAPYzkDv3XPI4Q0NIvev1em8AOq45MLCxF7Zec0S%2B7nDOaJxA069v1vY2zlsOUpyoUEof7uzfUtIMB%2FOoTAiWKILAy5UVv0bGDfG9hzPkBkdiD64Un6uJiytRVNwe3%2F%2F4RmeKDUiml2jJbh3XHNRmlmYeo0JDkrjrZ2rOtzbb2wtZmm9oSvTxvmmbz2Lz%2BAw%3D%3D
https://jenni.ai/citation?d=z%3AFcwxEsIgEIVhtPEOVp7AUTt7HccuVwB2YVZhycBiTBePldsJzV997%2F1WtXUpkydWMKX8XtUu2MSSyVRJuXQArCN26HSkMLs7TDoDevogm8cRcgqoLEHplorhpbXw8mqtCDctCJfT%2BepLNTKP7UqhkAT87p9xDBiRhdgfhmoC2cOQWmcnaSRbFuiLzR8%3D
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Menteri PUPR Nomor 12/PRT/M/2014. Analisis difokuskan pada lima aspek, yaitu kelembagaan, manajemen 

pembangunan, keuangan, peran masyarakat dan swasta, serta aspek hukum, sebagai indikator dalam menilai 

implementasi kebijakan rehabilitasi drainase sebagai salah satu upaya pengendalian banjir di Kota Malang. 

3. Lokasi Dan Situs Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan dan Kawasan 

Permukiman (DPUPRPKP) Kota Malang sebagai instansi yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan 

dan rehabilitasi sistem drainase perkotaan. Lokasi ini dipilih karena memiliki kewenangan langsung dalam 

implementasi kebijakan serta menyediakan data dan informasi yang relevan dengan penelitian.  

4. Sumber Data  

a. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara mendalam dengan aparatur 

DPUPRPKP Kota Malang yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan rehabilitasi drainase, 

khususnya pada Bidang Bina Marga yang menangani drainase dan sumber daya air. Selain itu, data 

primer juga diperoleh melalui observasi pada lokasi rehabilitasi drainase untuk mengamati kondisi 

saluran, kelancaran aliran air, aktivitas pemeliharaan, serta partisipasi masyarakat dalam menjaga 

kebersihan drainase. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari dokumen dan publikasi resmi yang meliputi Peraturan Menteri 

PUPR Nomor 12 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan, Peraturan Daerah 

Kota Malang Nomor 6 Tahun 2022 tentang RTRW, Peraturan Wali Kota Malang Nomor 18 Tahun 2024 

tentang RDTR Kota Malang Tahun 2024–2044, data kejadian banjir dan titik genangan dari BPBD Kota 

Malang, data jaringan drainase dari DPUPRPKP Kota Malang, serta jurnal, buku, dan publikasi ilmiah 

yang relevan. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan aparatur DPUPRPKP yang 

menangani bidang drainase, observasi lapangan pada lokasi rehabilitasi drainase, serta dokumentasi. Data 

sekunder diperoleh dari peraturan perundang-undangan, dokumen perencanaan, laporan kegiatan, data 

kejadian banjir, serta publikasi resmi yang berkaitan dengan penyelenggaraan sistem drainase perkotaan.  

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan model analisis linier Creswell yang meliputi pengolahan dan pengarsipan 

data, pembacaan keseluruhan data, proses pengodean (coding), penyusunan tema, interpretasi data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber, metode, dan teori serta 

pemeriksaan oleh pembimbing dan penguji untuk meningkatkan validitas temuan penelitian.  

 

Hasil dan Pembahasan 
Kelembagaan 

Berdasarkan Permen PUPR No. 12/Tahun 2014, kelembagaan mencakup organisasi pengelola dan 

ketersediaan SDM (JDIH BPK, 2007). Penyelenggaraan rehabilitasi drainase di Kota Malang dilaksanakan oleh 

DPUPRPKP melalui Bidang Bina Marga Sub-Substansi Drainase. Sub-Substansi Drainase memiliki 11 staf 

dengan beragam latar belakang (teknik pengairan, pemetaan, pembiayaan infrastruktur) dan didukung oleh 9 

orang Satuan Tugas yang melaksanakan pemeliharaan rutin, normalisasi saluran, serta pengecekan kerusakan 

setiap hari (JDIH BPK, 2007). 

Struktur organisasi menunjukkan pembagian tugas yang jelas antara konsultan perencana, konsultan 

pengawas, dan kontraktor pelaksana melalui rapat koordinasi prapelaksanaan. Koordinasi kelembagaan dilakukan 

secara intensif dengan BPBD, kelurahan, kecamatan, dan pihak terkait. BPBD menjadi ujung tombak yang 

menerima informasi kejadian banjir, kemudian DPUPRPKP melakukan survei lapangan untuk menentukan 

kebutuhan rehabilitasi (Edward, 2019; Rummar, 2025). 

Analisis dengan teori Van Meter dan Van Horn menunjukkan bahwa karakteristik organisasi pelaksana 

DPUPRPKP telah menunjukkan diferensiasi fungsi yang jelas dan adaptif terhadap kompleksitas implementasi 

(Rummar, 2025). Kolaborasi dengan tenaga ahli Teknik Pengairan Universitas Brawijaya memperkuat kapasitas 

kelembagaan dalam penyusunan Masterplan Drainase dan rehabilitasi kawasan Jalan Mayjen Panjaitan yang 

berhasil mencapai zero genangan pasca perbaikan dimensi saluran dari 60 cm menjadi 100 cm (Edward, 2019). 

 

Manajemen Pembangunan 

DPUPRPKP Kota Malang telah memiliki Masterplan Drainase 2022–2028 sebagai dokumen 

perencanaan utama, didukung oleh Perda RTRW No. 6 Tahun 2022 dan Perwal RDTR No. 18 Tahun 2024 (JDIH 

BPK, 2007). Pelaksanaan pekerjaan diawali dengan penyusunan Detail Engineering Design dan Rencana 

Anggaran Biaya oleh konsultan perencana (Rummar, 2025). 
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Mekanisme pelaporan meliputi tiga jalur: pelaporan internal progres mingguan dengan sistem SP1, SP2 

hingga Show Cause Meeting jika keterlambatan lebih dari 10%; pengaduan masyarakat melalui WhatsApp Center, 

Sambat Online, dan SP4N-LAPOR!; serta pelaporan kinerja melalui LPPD (Edward, 2019). DPUPRPKP 

menerapkan SOP Nomor 93 tentang Pembangunan, Pemeliharaan, dan Peningkatan Serta Rehabilitasi 

Infrastruktur Bidang Bina Marga. Masa pemeliharaan proyek adalah satu tahun dengan tanggung jawab perbaikan 

pada kontraktor hingga Final Hand Over (Saputra, 2025). 

Indikator keberhasilan rehabilitasi diukur dari tinggi genangan, durasi surut, dan panjang saluran yang 

ditangani (JDIH BPK, 2007). Kawasan Jalan Mayjen Panjaitan berhasil mencapai zero genangan pasca-

rehabilitasi menggunakan pendekatan perbaikan dimensi dari hulu ke hilir (Saputra, 2025). Sebaliknya, kawasan 

Jalan Danau Toba masih mengalami genangan akibat fenomena aliran balik dan debit kiriman dari wilayah 

Kabupaten Malang. 

 

Keuangan 

Sumber pendanaan rehabilitasi drainase di Kota Malang berasal dari tiga mekanisme: anggaran dinas 

yang mengacu pada Masterplan Drainase, Musrenbang (Rp900 juta hingga Rp1 miliar per kelurahan), dan Pokok 

Pikiran DPRD (Abdal, 2025). Estimasi kebutuhan penyelesaian Masterplan Drainase mencapai Rp1,86 triliun 

hingga 2028 (Abdal, 2025). Realisasi anggaran pembangunan fisik tahun 2024–2025 mencapai Rp59 miliar. 

Pencairan anggaran tidak mengalami kendala karena seluruh kegiatan telah tercantum dalam DPA 

(Rummar, 2025). Namun efektivitas penggunaan anggaran menunjukkan variasi signifikan. Kawasan Sawojajar 

(termasuk Jalan Danau Toba) menerima anggaran Rp11 miliar di tahun 2023, namun terserap untuk pemeliharaan 

rutin berupa pengerukan sedimentasi dan pembersihan sumbatan berulang akibat kiriman air dari Kabupaten 

Malang. Sebaliknya, Jalan Mayjen Panjaitan yang tidak menerima limpasan luar wilayah, anggaran difokuskan 

penuh untuk peningkatan kapasitas fisik saluran. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi geografis berupa aliran air 

lintas batas administrasi menjadi faktor lingkungan sosial-ekonomi yang memengaruhi efektivitas implementasi 

(Rummar, 2025). 

 

Peran Masyarakat dan Swasta 

Masyarakat berperan aktif dalam pelaporan genangan melalui WhatsApp Center, Sambat Online, SP4N-

LAPOR!, maupun pengaduan langsung dan proposal dari RT/RW (Atmodjo, 2025; Karimuna, 2021; Rummar, 

2025; Thayeb, 2024). Sosialisasi pra-proyek dilakukan melalui surat pemberitahuan kepada RT, RW, kelurahan, 

hingga Lembaga Swadaya Masyarakat, dilanjutkan dengan rapat koordinasi di kelurahan yang melibatkan 

DPUPRPKP, kontraktor, pelaksana, dan perwakilan masyarakat. 

Namun, perilaku masyarakat masih menjadi faktor penghambat keberlanjutan fungsi drainase. Masih 

ditemukan kebiasaan membuang sampah, bahkan sofa bekas, ke dalam saluran dan penutupan saluran dengan 

beton permanen untuk akses parkir atau tempat usaha, terutama di kawasan komersial seperti Jalan Mayjen 

Panjaitan dan daerah Bethek (Saputra, 2025). Di kawasan Jalan Danau Toba, perencanaan analisis mengenai 

dampak lingkungan dan infrastruktur kurang matang pada Sawojajar II (wilayah Kabupaten Malang) sehingga 

menambah beban drainase Kota Malang. 

Keterlibatan swasta masih terbatas pada kerja sama pembersihan sungai, belum meluas pada pendanaan 

bersama, CSR, atau kemitraan pengelolaan drainase (Karimuna, 2021). Fenomena ini sejalan dengan konsep tata 

kelola perkotaan yang menekankan pentingnya kolaborasi multipihak (Atmodjo, 2025). 

 

Hukum 

Pelaksanaan rehabilitasi drainase di Kota Malang mengacu pada Permen PUPR No. 12/2014 karena 

belum ada Perda khusus drainase perkotaan (JDIH BPK, 2007). Kota Malang mengintegrasikan standar nasional 

ini ke dalam Perda RTRW No. 6 Tahun 2022 dan Perwal RDTR No. 18 Tahun 2024. Pelaksanaan juga didukung 

oleh SOP Nomor 93 (Rummar, 2025; Saputra, 2025). 

Efektivitas aspek hukum menunjukkan hasil yang berbeda. Kawasan Jalan Mayjen Panjaitan berada 

sepenuhnya di bawah administrasi Kota Malang sehingga kewenangan tunggal memudahkan pengambilan 

keputusan. Sebaliknya, kawasan Jalan Danau Toba menghadapi hambatan yurisdiksi lintas batas dengan 

Kabupaten Malang, serta kendala penyerahan Prasarana, Sarana, dan Utilitas dari beberapa pengembang yang 

belum tuntas (Edward, 2019). 

Koordinasi antara DPUPRPKP Kota Malang dan Kabupaten Malang telah dilakukan, namun belum 

menghasilkan kesepakatan operasional karena sektor drainase belum masuk prioritas utama di tingkat kabupaten. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi hukum tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan regulasi, tetapi 

juga oleh kemampuan koordinasi dan keselarasan lintas aktor sesuai variabel komunikasi dalam teori Edward III 

(Edward, 2019). 

Penentuan status implementasi kelima aspek nonteknis dilakukan secara kualitatif-interpretatif 

berdasarkan tiga kriteria: tingkat pemenuhan indikator yang tercantum dalam Permen PUPR No. 12 Tahun 2014 

Pasal 27 ayat; konsistensi implementasi berdasarkan data dan informasi dari informan; serta outcome terukur yang 
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teridentifikasi selama penelitian. Status 'Baik' diberikan jika hampir seluruh indikator terpenuhi dengan outcome 

terukur; 'Cukup Baik' jika mayoritas terpenuhi dengan keterbatasan signifikan yang belum menghambat capaian 

utama; dan 'Cukup' jika hanya sebagian terpenuhi dengan tantangan substansial. 

Tabel 2. Ringkasan Implementasi Kelima Aspek Nonteknis 

Aspek Status Bukti Utama Tantangan 

Kelembagaan Cukup 

baik 

Struktur organisasi jelas, kolaborasi UB Kuantitas SDM terbatas 

Manajemen 

Pembangunan 

Baik Masterplan 2022–2028, SOP No. 93, 

monitoring rutin 

Belum ada Perda drainase 

Keuangan Cukup 

baik 

APBD, Musrenbang, Pokir DPRD Kebutuhan Rp1,86 T 

hingga 2028 

Peran Masyarakat & 

Swasta 

Cukup Pelaporan genangan, kerja bakti Kesadaran rendah, swasta 

terbatas 

Hukum Cukup Acuan Permen PUPR 12/2014 Fragmentasi lintas 

kabupaten 

Sumber: (Disintesis oleh penulis dari hasil wawancara dan analisis dokumen, 2026) 

 

Kesimpulan 

Implementasi kebijakan rehabilitasi drainase sebagai salah satu upaya pengendalian banjir di Kota 

Malang secara umum berjalan cukup baik namun belum sepenuhnya optimal. Aspek kelembagaan terpenuhi 

melalui struktur organisasi Sub-Substansi Drainase DPUPRPKP serta kolaborasi dengan Universitas Brawijaya 

yang berhasil menghasilkan zero genangan di kawasan Jalan Mayjen Panjaitan. Manajemen pembangunan 

didukung oleh Masterplan Drainase 2022–2028 dan SOP yang diterapkan secara konsisten. Aspek keuangan 

terlaksana melalui APBD, Musrenbang, dan Pokir DPRD, meskipun efektivitasnya dipengaruhi karakteristik 

teknis wilayah. Peran masyarakat dan swasta tumbuh melalui pelaporan genangan dan usulan pembangunan, 

namun masih terbatas dalam kemitraan dan perilaku pemeliharaan. Aspek hukum terlaksana dengan mengacu 

pada Permen PUPR No. 12/2014 karena belum ada Perda khusus drainase perkotaan. 

Tantangan utama meliputi keterbatasan SDM (11 staf + 9 satgas), kebutuhan pendanaan sangat besar 

hingga Rp1,86 triliun pada 2028, rendahnya kesadaran masyarakat menjaga drainase, keterlibatan swasta yang 

masih minim, serta fragmentasi yurisdiksi lintas Kota-Kabupaten yang menghambat penanganan kawasan 

perbatasan. Penetapan standar dan sasaran kebijakan yang jelas, komunikasi yang efektif antar pelaku, serta 

disposisi positif aparatur menjadi faktor pendukung keberhasilan implementasi (Edward, 2019; Rummar, 2025). 

 

Rekomendasi: 

Berdasarkan hasil penelitian, Pemerintah Kota Malang dan DPUPRPKP Kota Malang perlu memperkuat 

kelembagaan melalui penyusunan regulasi khusus mengenai penyelenggaraan sistem drainase, meningkatkan 

koordinasi lintas OPD, memperkuat kegiatan operasi dan pemeliharaan drainase secara berkelanjutan, serta 

melakukan evaluasi berkala terhadap Masterplan Drainase Kota Malang. Dari aspek manajemen pembangunan 

dan keuangan, diperlukan pengembangan skema pembiayaan alternatif melalui kerja sama dengan sektor swasta 

serta penerapan sistem informasi drainase berbasis digital untuk mendukung pemantauan dan penanganan 

genangan secara lebih efektif. Selain itu, masyarakat dan pihak swasta diharapkan meningkatkan partisipasi dalam 

menjaga kebersihan saluran drainase, mematuhi ketentuan pembangunan yang berwawasan lingkungan, serta 

memperkuat kolaborasi dengan pemerintah dalam mendukung keberlanjutan pengelolaan sistem drainase 

perkotaan. 
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